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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif tugas terstruktur
berbasis online terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII UPTD SMP
Negeri 4 Parepare pada masa pandemi Covid-19. Jenis penelitian ini Ex-Post Facto.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4
Parepare yang terdiri dari 5 kelas dengan total 137 siswa. Sampel yang dipilih
menggunakan teknik Cluster Random Sampling hingga diperoleh sampel yaitu kelas
VI11.3 yang memiliki jumlah siswa sebanyak 28 orang. Data penelitian diperoleh
dengan menggunakan lembar angket dan nilai ulangan harian siswa.

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata hasil angket tugas
terstruktur berbasis online yaitu 75,21 sedangkan skor rata-rata hasil belajar
matematika yaitu 81,96. Analisis infrerensial menggunakan analisis regresi linear
sederhana diperoleh nilai probabilitas = 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari pada
taraf signifikansi « atau p < a dengan « = 0,05 H, ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan ada pengaruh positif tugas terstruktur berbasis online terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare pada masa
pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Tugas Terstruktur Berbasis Online, Hasil Belajar Matematika

Pendidikan merupakan proses untuk mengubah jati diri seorang pendidik
untuk menjadi lebih maju. Pendidikan memegang peranan penting dalam
pembangunan, terutama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut
H. Horne (Retno Listyarti, 2012: 2) Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara
terus-menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi manusia yang telah
berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti
termanifestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari
manusia. Diperlukan suatu program pendidikan yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif. Salah satu program
pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan tersebut adalah pendidikan
matematika.
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Pendidikan matematika mengarahkan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pendidikan yang mengembangkan semua kemampuan yang dimiliki peserta didik
dalam bentuk pengetahuan, kemampuan, serta ketrampilan, dalam mempelajari
matematika. Pendapat Sumarmo (Risqi Rahman, 2014: 33) menyatakan bahwa
pendidikan metematika sebagai proses yang aktif, dinamik, dan generative melalui
kegiatan matematika (doing math) memberikan sumbangan yang penting kepada
siswa dalam pengembangan nalar, berpikir, logis, sistematik, kritis dan cermat, serta
bersikap objektif dan terbuka dalam menghadapi berbagai permasalahan.

Melihat kondisi sekarang dimana masa pandemi Covid-19 memaksa
kebijakan social distancing, atau di Indonesia lebih dikenal sebagai physical
distancing (menjaga jarak fisik) untuk meminimalisir persebaran Covid-19. Jadi,
kebijakan ini diupayakan untuk memperlambat laju persebaran virus Corona Virus
Disease (Covid-19) di tengah masyarakat. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) merespon dengan kebijakan belajar dari rumah, melalui pembelajaran
daring atau online. Pemberlakuan kebijakan physical distancing yang kemudian
menjadi dasar pelaksanaan belajar dari rumah dengan memanfaatkan teknologi yang
disebut pembelajaran online.

Berdasarkan pengalaman penulis selama menjalankan Magang Il dan hasil
wawancara yang dilakukan penulis dengan guru dan siswa bahwa pembelajaran
secara online memiliki beberapa kendala, sehingga pembelajaran berlangsung kurang
efektif. Tidak sedikit siswa merasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung.
Siswa kurang tertarik dan tidak bersemangat selama proses pembelajaran online,
apalagi pada mata pelajaran matematika yang dianggap sulit dipelajari dan dipahami
oleh siswa. Sehingga, dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa.
Hal tersebut disebabkan dari beberapa faktor, salah satunya vyaitu metode
pembelajaran guru yang kurang efektif.

Guru tentu memiliki metode pembelajaran yang di gunakan selama masa
pandemi ini. Dalam dunia pendidikan dikenal berbagai metode dalam mengajar, salah
satunya yaitu metode pemberian tugas. Metode ini dimaksudkan untuk memberi
kesempatan kepada siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan dengan
pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping, dan sebagainya.

Handayani (2017: 39) mengemukakan Tugas terstruktur adalah kegiatan
pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang
dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Tugas terstruktur
diberikan secara bertahap berdasarkan materi yang telah diajarkan sebelumnya.

Tujuan utama dalam pemberian tugas yaitu untuk dapat melibatkan siswa
secara aktif lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan. Metode pemberian Tugas
terstruktur bisa digunakan pada semua mata pelajaran termasuk pada mata pelajaran
matematika. Siswa yang kurang memahami materi matematika yang telah diajarkan
dapat lebih memperdalam materi dengan cara mengerjakan tugas terstruktur yang di
berikan. Selain itu, pemberian tugas terstruktur juga merupakan salah satu metode



untuk memperoleh hasil belajar dari siswa. Dengan tugas terstruktur guru akan
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami sebuah materi pembelajaran.

Tugas terstruktur dapat dikerjakan dimana saja termasuk di rumah, tidak
mengharuskan bertatap muka secara langsung melainkan cukup memanfaatkan
teknologi komputer. Jadi, metode pemberian tugas terstruktur dapat digunakan guru
selama masa pandemi dengan tetap menerapkan physical distancing (menjaga jarak
fisik) untuk meminimalisir persebaran Covid-19. Metode pemberian tugas terstruktur
banyak diterapkan oleh guru pada masa pandemi Covid- 19 saat ini untuk membantu
siswa lebih memahami materi yang telah diajarkan. Sebagian besar siswa sulit
memahami materi yang diajarkan oleh guru secara online, dengan menerapkan
pemberian tugas terstruktur secara online diharapkan siswa dapat lebih mempelajari
dan memperdalam materi yang telah di ajarkan dengan cara mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Siswa yang rajin mengerjakan tugas terstruktur secara mandiri
dapat meningkatkan kemandirian siswa pada masa pandemi saat ini. Pemberian tugas
terstruktur juga dapat memotivasi siswa untuk tetap belajar selama masa pandemi
Covid-19.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Pengaruh Tugas Terstruktur Berbasis Online Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare Pada Masa
Pandemi Covid-19.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Ex Post Facto. Pada penelitian ini peneliti tidak
mengendalikan variabel bebas secara langsung karena keberadaan dari variabel
tersebut sudah terjadi atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat
dimanipulasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket dan
daftar nilai siswa. Angket digunakan untuk mengumpukan data tugas terstruktur
berbasis online sedangkan daftar nilai siswa digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar matematika yang berupa nilai ulangan harian siswa.

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan untuk
menghitung rata-rata, presentase rata-rata, dan standar deviasi, dan teknik analisis
statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar validasi instrumen dalam penelitian ini diisi oleh 2 (dua) validator,
setelah divalidasi selanjutnya dianalisis dengan tujuan mengetahui tentang kebenaran
instrumen yang digunakan sudah valid atau tidak. Kevalidan isi suatu instrumen
terjadi jika koefisien validitas isi tinggi (>75%). Berikut uraian validitas isi instrumen
dapat dilihat pada Tabel 4.1.



Tabel 4.1 Hasil Analisis Validitas Isi Instrumen

Instrumen Hasil Keterangan
Validitas Isi
Lembar Angket Tugas Terstruktur Berbasis Online 100% Valid

Berdasarkan data yang telah diperoleh menyatakan bahwa tugas terstruktur
berbasis online berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare pada masa pandemi Covid- 19.

Ada dua macam hasil analisis yakni analisis yang menggunakan statistika
deskriptif dan hasil analisis menggunakan statistika inferensial Analisis Teknik
statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan tugas terstruktur berbasis
online dan hasil belajar matematika, sedangkan untuk Analisis inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk keperluan tersebut hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
linear sederhana.

Analisis data statistika deskriptif memiliki skor rata-rata angket tugas
terstruktur berbasis online yang diisi oleh 28 siswa, diperoleh mean dari nilai angket
sebesar 75,21 dengan standar deviasi 8,426. skor minimum sebesar 57, skor maximum
sebesar 90 dengan skor ideal atau skor tertinggi yang ditetapkan pada data angket
sebesar 100 berada pada kategori “tinggi”. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar
yang diperoleh 28 siswa, diperoleh mean sebesar 81,96 dengan standar deviasi
55,607 skor minimum sebesar 75, skor maximum sebesar 95 dengan skor ideal atau
skor tertinggi yang ditetapkan sebesar 100 berada pada kategori “tinggi”.

Sebelum pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan yang dimaksud adalah uji
normalitas, uji linearitas, dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil data
pemberian angket tugas terstruktur berbasis online yang dianalisis dengan
menggunakan Shapiro Wilk diperoleh sig p = 0,283 yang lebih besar dari taraf
signifikan a = 0,05 (0,283 > 0,05) berarti H, diterima dan H; ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tugas terstruktur berbasis online berdistribusi normal.
Kemudian data hasil belajar matematika sig p = 0,060 yang lebih besar dari taraf
signifikan a = 0,05 (0,060 > 0,05) berarti H, diterima dan H; ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data hasil belajar matematika berdistribusi normal, jadi pengujian
normalitas terpenuhi. Adapun hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai sig (p)
sebesar 0,958. Nilai tersebut lebih besar dari pada taraf signifikansi a = 0,05 (0,958 >
0,05). Jadi dapat disimpukan bahwa hubungan antara variabel bebas (tugas terstruktur
berbasis online) dengan variabel terikat (hasil belajar matematika) adalah linear.
Berikut ini hasil uji koefisien determinasi dengan menggunakan bantuan SPSS
version 22 menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,316 hal ini berarti bahwa intensitas
penggunaan gadget mempengaruhi minat belajar matematika siswa kelas VIII UPTD



SMP Negeri 4 Parepare sebesar 31,6% dan sisanya 68,4% dipengaruhi variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Adapun data analisis menunjukkan rumus regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:

¥ = 53,820 + 0,374X

Persamaan regresi linear sederhana tersebut menunjukkan bahwa nilai

konstanta o = 53,820 dan f = 0,374 hal ini berarti:

a) Jika tidak ada tugas terstruktur berbasis online (X) yang mempengaruhi, maka
yang terjadi taksiran hasil belajar matematika siswa () sebesar 53,820

b) Nilai tugas terstruktur berbasis online (X) sebesar 0,374 berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika siswa (Y). Hal ini menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu persen variabel tugas terstruktur berbasis online maka variabel hasil
belajar matematika siswa naik 0,374. Hasil yang diperoleh bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa tugas terstruktur berbasis online berpengaruh
positif terhadap hasil belajar matematika. Sehingga persamaan regresinya adalah
y = 53,820 + 0,374X.

Tabel 4.6 Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 53,820 8,167 6,590| ,000
1 Tugas Terstruktur 374 ,108 562| 3,467 ,002
Berbasis Online

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika

Adapun hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai sig (p) sebesar
0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari pada taraf signifikansi a = 0,05 (0,002 < 0,05)
berarti H, ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
positif tugas terstruktur berbasis online terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare pada masa pandemi Covid- 19.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa:
1. Tugas terstruktur berbasis online pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4
Parepare berada pada kategori “Tinggi” dengan skor rata- rata sebesar 75,21 dari
skor ideal 100 dengan standar deviasi 8,426.



2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare berada
pada kategori “Tinggi” dengan skor rata-rata sebesar 81,96 dari skor ideal 100
dengan standar deviasi 5,607.

3. Ada pengaruh positif tugas terstruktur berbasis online terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Parepare pada masa pandemi
Covid-19 dengan hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai signifikan p < a
atau p = 0,002 lebih kecil dari a = 0,05 dengan koefisien determinasi sebesar
31,6%.
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